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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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Basa Sunda (BS) ialah salah satu penanda identitas yang memegang peranan penting bagi 
urang sunda . Selain berperan sebagai media komunikasi, BS menjadi sebuah representasi 
jati diri urang sunda yang khas. BS memuat nilai-nilai luhur yang dipegangteguh urang 
sunda sebagai jati dirinya yang meliputi pola-pikir, pola-sikap, dan pola-tindak. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk melestarikan dan mempertahankan BS agar tidak tumpur 
(punah). Dengan jumlah penutur sebanyak 27 juta jiwa, BS menjadi bahasa daerah 
terbesar kedua di Indonesia setelah Bahasa Jawa. Akan tetapi, jumlah penutur yang besar 
tidak menjamin BS menjadi bahasa yang ‘aman’. Bahkan, BS termasuk dalam salah satu 
bahasa daerah di Indonesia yang laju kepunahannya sangat tinggi yaitu mencapai 3.9%. 
Penggunaan BS di kalangan anak muda khususnya di wilayah urban dianggap yang paling 
mengkhawatirkan. Mereka cenderung apatis dan antipati pada BS. Tapi lain halnya dengan 
anak muda sunda (AMS) yang masih memiliki kepedulian tinggi pada BS. Mereka sadar 
akan urgensi BS dan berupaya untuk menjaga eksistensinya terutama di kalangan mereka 
sendiri. Langkah awal untuk membangun kesadaran akan BS ialah mengubah citra BS yang 
cenderung negatif. AMS berinisiatif untuk melakukan gerakan cinta BS secara independen 
dengan menggunakan media industri kreatif terutama pada fesyen, musik dan kuliner.    
 




Basa Sunda (BS) merupakan bagian dari entitas budaya Sunda yang tidak terpisahkan. Sebuah bahasa 
yang memiliki sejarah panjang dan berkembang di wilayah geografis yang dikenal sebagai tatar Sunda 
yang merujuk pada bekas kawasan kerajaan Sunda Pajajaran (Ekadjati, 1995).  Sebagai media 
komunikasi, BS merepresentasikan karakteristik dan eksistensi penuturnya (urang sunda) karena 
mengandung kekayaan budaya sekaligus nilai-nilai luhur yang menjadi pedoman hidupnya (the way of 
life). Dengan kata lain, seseorang belum bisa dikatakan urang sunda sepenuhnya walaupun dilahirkan 
dari keluarga Sunda sampai dia memahami, menguasai, dan mampu menggunakan BS. 
Dalam konteks keIndonesiaan, BS sebagai bahasa daerah memegang peranan penting untuk 
menguatkan kebudayaan daerah dan mendukung bahasa nasional. Pada rumusan seminar politik bahasa 
(Alwi dan Sugono, 2000), bahasa daerah sebagai penguat kebudayaan daerah berfungsi (1) lambang 
kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat 
daerah, (4) sarana pendukung budaya daerah, dan (5) pendukung sastra daerah. Lebih lanjut, kaitannya 
dengan bahasa nasional bahasa daerah berfungsi sebagai (1) pendukung sastra Indonesia, (2) pendukung 
bahasa Indonesia, (3) bahasa pengantar pada tingkat permulaan sekolah dasar tertentu untuk 
memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan/atau pelajaran lain, dan (4) sumber kebahasaan untuk 
memperkaya bahasa Indonesia.  
Saat ini, kondisi BS berada dalam tengah pusaran masalah yang terus menggerus eksistensinya. 
Jumlah penutur BS yang menempati posisi kedua terbesar di Indonesia (27 juta jiwa) tidak lantas menjadi 
jaminan untuk menghantarkannya menjadi bahasa yang ‘sehat’. Bahkan kondisi ini sudah disadari sejak 
seabad lebih yang lalu dan belum banyak berubah sampai sekarang.  
Pada awal tahun 1900an,dalam tulisan Raden Haji Moehamad Moesa, seorang pengarang Sunda 
terkemuka, disebutkan bahwa BS baru saja sembuh dari ‘sakit’, tapi belum ‘sembuh’ sepenuhnya 
(Sobarna, 2000). Merujuk pada kerangka siklus tahapan kematian sebuah bahasa yang dikemukakan oleh 
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Crystal (2000), saat ini BS menjadi bahasa yang berpotensi terancam punah (potentially endangered 
language). Artinya, BS tergolong bahasa yang secara sosial dan ekonomi eksistensinya termasuk 
minoritas dan juga mendapatkan tekanan besar dari bahasa mayoritas yang lebih kuat pengaruhnya. 
Selain itu, generasi muda dari penuturnya mulai beralih lebih sering menggunakan bahasa mayoritas 
dibandingkan dengan bahasa Ibu (daerah). Pernyataan kondisi ini yang menimbulkan kekhawatiran akan 
keberadaan BS bukan tanpa alasan. Survey yang dilakukan Balai Bahasa Bandung pada awal tahun 2010 
menunjukkan degradasi jumlah penutur BS yang cukup signifikan. Dalam survey tersebut, dari 850 
responden pasangan suami istri, hanya 754 pasangan yang menguasai BS. Dari pasangan yang menguasai 
BS tersebut, ternyata hanya lahir 565 anak yang juga menguasai BS. Dengan kata lain, jumlah penutur BS 
cenderung mengalami penurunan hingga dua puluh persen dari satu generasi ke generasi lain. Dari 
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa anak muda lah yang paling besar kontribusinya terhadap terus 
berkurangnya jumlah penutur BS. Kondisi ini banyak terjadi di daerah perkotaan di mana interaksi anak 
muda dengan budaya luar (termasuk bahasanya) sangat intens.  
Kurangnya kesadaran pada anak muda untuk berbahasa Sunda menyebabkan mereka memiliki 
kecenderungan bersikap negatif bahkan antipati terhadap BS. Jika situasi ini dibiarkan, BS akan makin 
tersisih dan ditinggalkan oleh penuturnya. Lambat laun, BS akan benar-benar punah. Padahal, budaya 
sebuah masyarakat terekam apik dalam bahasanya. Punahnya BS berarti punah pula budaya Sunda yang 
memuat nilai-nilai luhur sebagai pegangan hidup penuturnya. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, diantaranya anak muda  sebagai penutur yang sudah tidak lagi loyal dan bahasa mayoritas yang 
makin mendominasi (Alwi, 2003: 8). Pertama, loyalitas anak muda untuk menggunakan BS yang 
semakin merosot. Sebagian besar dari mereka cenderung lebih menaruh perhatian pada lingkungan fisik 
saja seperti fesyen dan tren lainnya. Bahasa dianggap sebagai hal sehari-hari yang remeh temeh dan tidak 
perlu perhatian khusus. Sehingga, kepunahan BS pun tidak mereka hiraukan. Kedua, dominasi bahasa 
mayoritas (bahasa nasional dan basaha asing). Bahasa mayoritas tidak lagi hanya digunakan dalam situasi 
resmi. Anak muda juga menggunakannya dalam keseharian mereka ketika bergaul dengan teman sebaya 
maupun ketika bercengkrama bersama keluarga. Selain itu, penggunaan BS makin terpinggirkan karena 
dianggap bahasa yang konservatif. Kedua faktor tersebut tidak lepas dari akibat globalisasi yang menilisik 
masuk ke setiap relung aspek kehidupan anak muda di tatar sunda. 
Di tengah kondisi BS yang makin buruk di kalangan anak muda, masih ada sebagian dari mereka 
yang masih peduli dan menaruh perhatian besar. Mereka adalah anak muda Sunda (AMS) yang memiliki 
komitmen tinggi untuk terus berupaya memertahankan BS, khususnya di kalangan mereka sendiri. 
Dibandingkan mengikuti tren yang ada untuk meninggalkan BS karena dianggap kolot dan kampungan, 
mereka cenderung melawan arus dengan tetap mencintai BS dan menggunakannya. Tulisan ini akan 
menjelaskan bagaimana AMS mengenalkan dan menumbuhkan kecintaan terhadap BS di kalangan anak 
muda dengan memanfaatkan industri kreatif yang kini tengah populer. Dari, oleh, dan untuk anak muda 
agar BS tetap terjaga menjadi landasan gerak juang mereka.  
Revitalisasi Basa Sunda pada Generasi Muda 
Sadar akan urgensi BS khususnya bagi generasi muda, upaya pemertahanannya menjadi tanggung jawab 
segenap urang sunda di semua lini. Secara simultan, baik pemerintah, pendidik, ahli bahasa, budayawan, 
dan masyarakat bersama melakukan berbagai upaya sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Semua 
itu dilakukan dengan satu tujuan, agar daya tahan dan daya sebar BS makin kokoh terutama di tengah 
penuturnya. 
Salah satu wadah urang sunda dari berbagai latar belakang yang berbeda untuk berdiskusi 
mengenai BS ialah melalui Kongres Bahasa Sunda (KBS). KBS ini diprakarsai oleh Lembaga Bahasa dan 
Sastra Sunda (LBBS) yang didirikan oleh para inohong (orang berpengaruh) Sunda. Di dalam KBS, 
berbagai permasalahan mengenai BS dibahas dan kemudian dicari solusi yang tepat sebagai rekomendasi 
untuk dilaksanakan oleh pihak-pihak pembuat kebijakan serta masyarakat pendukung bahasa Sunda. 
Diantara bahasa daerah yang ada di Indonesia, BS merupakan bahasa daerah yang paling intens 
dikongreskang yaitu sebanyak sembilan kali. Berikut tahun dan tempat pelaksanaan KBS dari tahun 1954 
sampai 2011(Sutisna, 2011); I (1954), II (1956), III (1958), IV (1961), V (1988), VI (1993), VII (2001), 
VIII (2005) dan IX (2011). 
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Perkembangan BS di kalangan generasi muda sunda selalu menjadi prioritas yang mendapatkan 
perhatian khusus di setiap pelaksanaan KBS. Berkenaan dengan hal ini, salah satu hasil kesepakatan dan 
rekomendasi KBS ialah adanya kamus BS untuk anak muda yang praktis, dekat dengan keseharian 
mereka, dan dapat dibenamkan dalam piranti teknologi. Tentu saja kamus ini tidak hanya bersifat 
konvensional-tradisional, tetapi dapat memiliki aksesibilitas global.     
Selain KBS yang bersifat lokal, ada wadah lain bagi urang sunda untuk bertukarpikiran 
memajukan BS yang ruang lingkupnya lebih luas yaitu Konferensi Internasional Budaya Sunda (KIBS). 
Sampai saat ini, KIBS telah dua kali dilaksanakan; KIBS I pada bulan Agustus 2001 dan KIBS II pada 
bulan Desember 2011. Terkait dengan pemertahanan BS pada generasi muda, KIBS telah menghasilkan 
beberapa kesepakatan dan rekomendasi antara lain: 
1. pengadaan buku-buku sastra dan bacaan anak-anak berbahasa Sunda khususnya di perpustakaan 
sekolah-sekolah termasuk karya terjemahan; 
2. penggunaan BS sebagai bahasa pengantar pendidikan dari jenjang Taman Kanak-Kanak (TK) 
sampai Sekolah Dasar (SD); dan 
3. perlu diciptakan lagu-lagu Sunda yang secara kebahasaan sederhana namun bersifat mendidik, 
terutama untuk anak-anak dan remaja. 
Dalam tataran  praktik, upaya tersebut masih didominasi oleh ‘orang tua’ yang notabene tidak 
tahu betul mengenai perkembangan kehidupan anak muda saat ini. Anak muda masih sekedar dijadikan 
objek dan keterlibatannya belum banyak diperhitungkan. Padahal anak muda ini lah yang paling tahu 
tentang dirinya sendiri. Akibatnya, upaya tersebut kurang bisa optimal mencapai apa yang diharapkan. 
Justru hal-hal yang begitu dekat dengan anak muda, seperti; fesyen. internet, karya sastra populer, media 
cetak anak muda, musik, siaran radio, acara TV, dan kuliner belum banyak disentuh sebagai media 
pemertahanan BS bagi anak muda.  
Anak Muda Sunda 
Anak muda Sunda (AMS) didefinisikan sebagai individu (laki-laki dan perempuan) yang berusia 
maksimal 30 tahun yang hidup di lingkungan masyarakat Sunda, mengenal dan menyerap nilai-nilai 
sosial-budaya Sunda, melakukan kebiasaan orang Sunda, dan fasih atau sekedar mengerti berbahasa 
Sunda. Hal ini sejalan dengan pemikiran salah satu inohong sunda, Ajip Rosidi (2009) dalam bukunya 
‘Manusia Sunda’. Bastaman (2011; 10) menggambarkan secara umum beberapa karakter yang menjadi 
bagian dari AMS. Karakter tersebut, sebagai berikut; 
 memiliki rasa humor yang tinggi, tapi terkadang berlebihan sehingga terkesan kurang serius; 
 memiliki sikap yang sangat ramah dan menjunjung etika, sesuai dengan ungkapan sunda someah 
hade ka semah, matak betah anu ngadon bubuara; 
 berpikiran terbuka yang menyebabkan mereka mudah bergaul dan menerima hal-hal yang baru; 
 memiliki kecenderungan sineger tengah yang berarti seimbang dan tak berlebihan; 
 memiliki karakter cinta lembur (kampung halaman) yang kuat dan kurang berjiwa petualang; 
 menyukai kesenian; dan  
 memiliki kreativitas yang tinggi. 
Melihat pada karakteristik di atas, dapat disimpulkan bahwa AMS di salah satu sisi kuat dalam 
nilai-nilai Sosial (kebajikan), Seni dan Kreativitas (estetika), dan Religi (penyatuan diri). Tapi di sisi lain 
lemah dalam nilai-nilai Sains (objektivitas), Politik (kekuasaan), dan Ekonomi (pemanfaatan). Walaupun 
begitu, karakter inilah yang menjadi modal AMS untuk melakukan upayanya menjaga eksistensi BS.  
Industri Kreatif 
Dalam cetak biru yang dibuat Departemen Perdagangan mengenai ekonomi kreatif, industri kreatif 
didefinisikan sebagai “Industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, ketrampilan serta bakat 
individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan 
pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.”  
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Provinsi Jawa Barat (Jabar) sebagai wilayah administratif urang sunda menjadi lokomotif 
penggerak industri kreatif di Indonesia yang juga diperhitungkan dunia. Didukung karakteristik budaya 
dan demografi Jabar, Kreativitas urang sunda terus tumbuh dan berkembang. Bahkan, salah satu kotanya 
Bandung tidak hanya dikenal sebagai Ibu Kota Jabar tapi telah bertransformasi menjadi kota kreatif yang 
mendunia. Dari hasil studi Tim Inisiasi (tasforce) Eekonomi Kreatif Jabar 2011, industri kreatif yang 
tengah berkembang di Jabar meliputi bidang periklanan, seni dan pasar antik, kerajinan, desain, seni 
pertunjukkan, seni rupa, dan lainnya (Rufaidah, 2011).   
Dalam perkembangannya, industri kreatif banyak dijalankan oleh anak mudanya yang dikenal 
kreatif dan dinamis. Di Bandung saja, industri kreatif yang mereka bangun dalam kurun waktu 10-15 
tahun telah berhasil menyerap 650.000 tenaga kerja. Lebih dari itu, sektor industri kreatif menyumbang 
7,8 persen Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jabar (Rusliana, 2009). Oleh karena itu, di Jabar 
industri kreatif dan anak mudanya tidak dapat dipisahkan. 
Geliat Basa Sunda di kalangan Anak Muda 
Perkembangan industri kreatif yang cukup pesat di wilayah Jabar dimanfaatkan AMS untuk 
mengembalikan eksistensi BS di kalangan anak muda. Melalui produk-produk industri kreatif, diharapkan 
anak muda bisa mengenal dan dekat dengan BS. Setelah itu, akan tumbuh kecintaan mereka pada BS. 
Untuk mendekatkan BS pada anak muda, AMS menggunakan BS pada merk produk industri kreatif yang 
mereka hasilkan. Penggunaan BS yang cukup intens dapat ditemukan pada produk industri kreatif yang 
meliputi fesyen, musik, dan kuliner.   
Fesyen 
Jabar, kususnya Bandung dikenal sebagai pusat fesyen. Distro menjadi ikon fesyen anak muda dengan 
berbagai desain yang kreatif. Saat ini banyak merk (brand) distro dan desainnya yang kental dengan 
nuansa BS. Berikut beberapa produk fesyen yang sedang menjadi tren AMS. 
1. Mahanagari  7. Galuh Kiwari Pangauban 
2. Disun (Distro Sunda) 8. Sondaica 
3. Kaing Maing (Kaos Aing Kumaha Aing) 9. Noesoenda 
4. Kuyagaya 10. Saung Beureum 
5. Baong (Bandung Oblong) 11. Doger 
6. Koncara 12. Kaos Oblong Aseli Jawa Barat 
 
Musik 
Selain dikenal sebagai pusat fesyen, Jabar juga memiliki musisi dengan karya musiknya yang berkualitas. 
Jabar banyak melahirkan musisi besar yang tdak hanya diakui di dalam negeri tapi juga  telah menarik 
perhatian masyarakat internasional. Musik sudah melekat dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan AMS. Genre musik yang digandrungi AMS sangat dinamis mengikuti perkembangan musik 
dunia. Karakter AMS yang terbuka mendorong mereka untuk menerima pengaruh dari luar dengan 
mudah, termasuk dalam hal musik. Saat ini salah satu genre musik yang tengah menjadi tren di kalangan 
AMS ialah hip hop dari Amerika. Dengan kreativitas yang dimiliki, AMS menggunakan hip hop untuk 
menjaga eksistensi BS. Maka, mereka ciptakan genre ‘hip hop sunda’. Bahkan mereka membentuk 
sebuah komunitas dengan nama ‘Siliwangi Squad’dan pada tanggal 12 Maret 2012 telah berhasil merilis 





http://www.youtube.com/watch?v=ZRGPw4EE2qU&feature 78.403  




‘Áwewe geulis’  http://www.youtube.com/watch?v=PfoRRb1pxxw&feature=related 28.990 
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‘Bebas’  http://www.youtube.com/watch?v=PoaRX4jjbfg 17.487 
 
Kuliner 
Jabar memiliki kekayaan kuliner yang luar biasa melimpah. Mulai dari kuliner tradisional sampai kuliner 
modern mudah ditemukan dan menjadi daya tarik banyak wisatawan untuk datang ke Jabar. Bandung 
salah satunya disebut sebagai ‘surga kuliner’karena di setiap sudutnya akan ditemukan ragam kuliner 
yang menawarkan cita rasa lokal sampai internasional. Bahkan banyak tercipta kuliner baru yang inovatif. 
Potensi inilah yang dilihat AMS untuk menjadikan kuliner sebagai media pemertahanan BS. Berikut 
beberapa kuliner yang menjadi tren dengan merk nyunda pisan; Maicih, Karuhun, Pedobento, D’Seuhah 
D’Lada, Sangar, Sambel Hejo dan Alas Daun.  
Penutup 
Kondisi BS di kalangan anak muda dari waktu ke waktu semakin mengkhawatirkan. Hal inilah yang 
melatarbelakangi AMS yang masih peduli untuk berupaya tetap melesatarikannya. Tentu saja, mereka 
sangat paham model pendekatan yang tepat untuk anak muda agar BS tetap eksis. Industri kreatif menjadi 
‘media juang’ yang cukup efektif. Melalui produk-produk industri kreatif anu nyunda yang terus tumbuh 
dan berkembang, mereka telah berhasil mengangkat pamor BS di kalangan anak muda yang sebelumnya 
dikenal sebagai bahasa yang kampungan dan udik berubah menjadi bahasa yang gaul. Anak muda tidak 
lagi merasa gengsi menggunakan BS dalam keseharian mereka. Upaya mereka merupakan sebuah 
manifestasi prinsip glokalisasi yang didasari konsep ‘Think Globally, Act Locally’.   
Agar efeknya lebih luas lagi, paling tidak ada dua langkah yang harus dilakukan. Pertama, penggunaan 
BS yang lebih massif lagi pada produk-produk industri kratif, tidak hanya di Bandung tapi juga di daerah 
lainnya di Jabar. Kedua, keterlibatan AMS dalam strategi pemertahanan BS harus diperhitungkan dan 
didukung terutama oleh pemerintah sebagai pemegang kebijakan. Sudah saatnya anak muda diberikan 
kepercayaan dan kesempatan untuk ikut berperan aktif mengokohkan BS, yang miindung ka waktu, 
mibapa ka zaman 
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